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Pola pemberian makan dan ketahanan pangan keluarga merupakan faktor penyebab tidak 
langsung terjadinya kurang gizi. Kurang gizi terdiri dari stunting, wasting, dan underweight. 
Penelitian ini menggunakan metode systematic review. Artikel dipilih berdasarkan kriteria 
inklusi yang diterapkan di tiga database jurnal nasional dan tiga database jurnal 
internasional. Pencarian artikel berdasarkan kata kunci didapatkan 7.116 artikel. Artikel yang 
didapatkan kemudian disaring menggunakan kriteria inklusi yang ditetapkan dan didapatkan 
317 artikel. Artikel tersebut disaring kembali dengan mengeluarkan artikel yang tidak fulltext 
dan tidak terakreditasi minimal sinta 4 untuk jurnal nasional sehingga didapatkan 87 artikel. 
Tahap akhir, artikel disaring kualitasnya dan didapatkan 19 artikel untuk di review. Terdapat 
11 artikel terkait ketahanan pangan keluarga dan 8 artikel terkait pola pemberian makan. 
Penelitian ketahanan pangan keluarga menunjukan enam dari sebelas artikel menemukan 
hubungan ketahanan pangan keluarga dengan stunting. Lima dari sebelas artikel 
menemukan hubungan ketahanan pangan keluarga dengan underweight. Adapun satu 
artikel dari sebelas artikel tidak menemukan hubungan antara ketahanan pangan keluarga 
dengan underweight. Penelitian pola pemberian makan menunjukan tiga dari delapan artikel 
menemukan hubungan antara pola pemberian makan dengan stunting. Dua dari delapan 
artikel menemukan hubungan antara pola pemberian makan dengan underweight. Adapun 
dua dari delapan artikel tidak menemukan hubungan antara pola pemberian makan dengan 
status gizi dan satu dari delapan artikel tidak menemukan hubungan pola pemberian makan 
dengan wasting. Ketahanan pangan dipengaruhi oleh pendapatan dan pengeluranan 
pangan keluarga, adapun pola pemberian makan dipengaruhi pengatahuan ibu terkait gizi 
dan status ekonomi keluarga. 
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